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INTISARI 

 

 

 

 

      STUDI KESIAPAN PERUSAHAAN KONSTRUKSI DALAM 

PENERAPAN E-PROCUREMENT DI KABUPATEN MUSI RAWAS 

PROPINSI SUMATERA SELATAN, Pri Kurnia Fandrito, NPM 11 51 01736, 

tahun 2012, Bidang Keahlian Manajemen Konstruksi, Program Studi Magister 

Teknik Sipil, Program Pascasarjana, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

      Setelah diterbitkannya Peraturan Presiden RI No. 54 tahun 2010 tengang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah, yang mengamanatkan bahwa seluruh proses 

pengadaan barang/jasa Pemerintah harus secara elektronik (e-procurtement), yang 

diperkuat oleh Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum no. 13/SE/M/2011 tahun 

2011 tentang Pelaksanaan Pemilihan Penyedia  Barang/Jasa Pemerintah  Secara 

Elektronik (e-procurement), maka Perusahaan Konstruksi dituntut untuk bias 

mengikuti system pelelangan dengan e-procurement tersebut. 

 

      Dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

dengan kuesioner. Responden adalah perusahaan konstruksi yang berada di 

lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Musi Rawas Propinsi Sumatera 

Selatan. Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan persentase, nilai rata – 

rata (mean), dan nilai simpangan baku.  Analisis yang digunakan adalah analisis 

pemeringkatan nilai rata - rata dan analisis korelasi Pearson. 

 

      Hasil analisis menunjukkan bahwa, kriteria yang paling siap dalam penerapan 

e-procurement oleh sebagian besar responden adalah kriteria pelaksanaan lelang 

e-procurement.  Sedangkan kriteria inovasi dan teknologi adalah kriteria yang 

kurang siap oleh sebagian besar responden. Tingkat kesiapan perusahaan jasa 

konstrruksi di Kabupaten Musi Rawas Propinsi sumatera Selatan  dikatergorikan 

sebagai “siap”, sedangkan tingkat kesulitan dalam penerapan lelang dengan e-

procurement pada perusahaan jasa konstrruksi di Kabupaten Musi Rawas Propinsi 

sumatera Selatan dikategorikan sebagai “sedang / netral”.  Hasil analisis Korelasi 

Pearson menunjukkan bahwa adanya  hubungan yang kuat antara kriteria kesiapan 

dengan kesulitan dalam mengikuti lelang dengan e-procurement di Pemerintah 

Daerah Kabupaten Musi Rawas.  

 

Kata kunci : e-procurement, kriteria kesiapan, tingkat kesulitan 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

ABSTRACT 

 

 

      STUDY OF THE APPLICATION OF READINESS IN 

CONSTRUCTION COMPANY E-PROCUREMENT IN THE DISTRICT 

OF SOUTH SUMATRA PROVINCE Musi Rawas, Pri Kurnia Fandrito, NPM 

11 51 01736, 2012, Construction Management Expertise, the Master of Civil 

Engineering, Graduate School, University of Atma Jaya Yogyakarta. 

      With the issuance of Presidential Regulation No.. 54 of 2010 about 

Procurement of Goods / Services, which mandates that the entire process of 

procurement of goods / services government must electronically (e-procurtement), 

reinforced by the Minister of Public Works Circular Letter no. 13/SE/M/2011 in 

2011 on the Implementation of Election Supplier of Goods / Services In 

Electronic Government (e-procurement), the Construction Company sued for bias 

following the auction system with e-procurement them. 

      In this study, a tool used to collect data was a questionnaire. Respondents are a 

construction company located in the Musi Rawas Government of South Sumatra 

Province. Data processing is performed to get a percentage, value - average 

(mean), and standard deviation values. The analysis used is the analysis of the 

rating value - average and Pearson correlation analysis. 

      The analysis showed that, the criteria set in the implementation of e-

procurement by most respondents was the criteria of auction e-procurement. 

While the criteria of innovation and technology is the lack of criteria prepared by 

most respondents. Readiness level konstrruksi services company in Musi Rawas 

South Sumatra Province as "ready", while the level of difficulty in the 

implementation of e-procurement auction with the service company construction 

Musi Rawas in South Sumatra province is categorized as "medium / neutral". 

Pearson correlation analysis results indicate that the presence of a strong 

relationship between the readiness criteria with difficulties in following the 

auction to e-procurement in Local Government Musi Rawas. 

Keywords: e-procurement, readiness criteria, the level of difficulty 

 

 

 

 

 


